Hari 2 - Sesi 1: Kursi 1- Orang Terhilang

I Lembar Kerja Peserta

I Tema Sesi

Orang terhilang bukan sekadar tersesat - mereka secara rohani mati dan membutuhkan

kebangkitan, bukan rehabilitasi, dan Yesus meneladani bagaimana kita memasuki dunia
mereka untuk membawa kehidupan.

| Fokus Alkitab

Efesus 2:1-5 (Mati dalam pelanggaran, dihidupkan bersama Kristus)

Roma 6:23 (Upah dosa adalah maut, tetapi karunia Allah adalah kehidupan kekal)
Yohanes 3:3-5 (Kecuali seseorang dilahirkan kembali, tidak dapat melihat kerajaan Allah)
Yohanes 1:35-51 (Perjumpaan pertama Yesus dengan murid-murid awal-Nya)

Kejadian 12:2-3 (Allah memberkati Abraham untuk menjadi berkat bagi segala bangsa)

Yesaya 28:23-29 (RPS Rohani - pengolahan, penanaman, penuaian)

I Tujuan Pembelajaran

1. Menggambarkan kondisi rohani sejati orang Kursi 1 - secara rohani mati, bukan hanya "jauh

2.

3.

dari Allah"

Menjelaskan empat kebutuhan relasional orang terhilang dan bagaimana Yesus meneladani
pemenuhannya

Menerapkan kerangka "RPS Rohani" (Regam/Pengolahan, Penanaman, Penuaian/Sabit)
pada satu orang yang mereka kenal
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Blok Pengajaran 1: Kursi 1- Yang Terhilang Bukan Sekadar
Tersesat, Mereka Mati

Gagasan Inti: Spader aktif dalam agama tetapi secara rohani mati. Yang terhilang bukan
tersesat - mereka mati dalam dosa dan membutuhkan kebangkitan, bukan rehabilitasi.

» Kisah Spader: Misa setiap minggu, anak mezbah, menghafal katekismus - namun "terbuka
kepada Allah tetapi jauh dari-Nya. Aktif dalam agama tetapi secara rohani mati." Alkitab
keluarganya hanyalah "kata-kata hitam di atas halaman putih."

» Kesalahpahaman vs. Kenyataan Alkitabiah:

Kesalahpahaman Kenyataan Alkitabiah

"Mereka hanya perlu lebih banyak Mereka membutuhkan kebangkitan, bukan
gereja" agama

"Mereka hanya perlu lebih banyak Orang mati tidak dapat memahami kebenaran
pengajaran Alkitab" rohani (1 Kor 2:14)

"Mereka hanya perlu berusaha lebih Mereka musuh Allah, tidak dapat tunduk
keras" (Rom 8:7)

"Mereka pada dasarnya orang baik" Dari natur menjadi objek kemurkaan (Ef 2:3)

. Mereka membutuhkan kehidupan baru (2 Kor
"Mereka perlu memulai lembar baru" 5:17)

» Orang yang tenggelam: Di sungai Jawa, orang yang tenggelam membutuhkan Penolong,
bukan panduan berenang. Yang terhilang tenggelam dalam dosa.

Ayat: "Kamu dahulu sudah mati karena pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosamu...
Tetapi Allah, yang kaya dengan rahmat, oleh karena kasih-Nya yang besar, yang
dilimpahkan-Nya kepada kita, telah menghidupkan kita bersama dengan Kristus, bahkan
ketika kita masih mati dalam pelanggaran kita." - Efesus 2:1, 4-5

Four Chairs Discipleship Workshop



Blok Diskusi 2: Bagaimana Yesus Menemukan dan Mendekati
Yang Terhilang?

Dua kelompok masing-masing 5 orang

1. (5 menit) Penemuan Alkitab - Kelompok A membaca Yohanes 1:35-42; Kelompok B
membaca Yohanes 1:43-51. Diskusikan: Apa yang Yesus LAKUKAN ketika orang terhilang
menunjukkan minat?

2. (5 menit) Bagikan temuan. Tindakan kunci dari Yesus:

3. (5 menit) Seluruh kelompok: Apa yang pola Yesus ajarkan kepada kita tentang mendekati
orang terhilang di desa-desa kita?

I Blok Pengajaran 3: Empat Kebutuhan Orang Kursi 1

Gagasan Inti: Orang terhilang memiliki empat kebutuhan relasional khusus, dan Yesus
meneladani cara memenuhi setiap kebutuhan tersebut.

e Empat kebutuhan:

Kebutuhan Bagaimana Yesus Memenuhinya Bagaimana Kita Juga Bisa

1. Masuk ke dunia Meninggalkan surga, menjadi Pergi ke desa mereka,
mereka secara manusia (Yoh 1:14). "Sahabat pekerjaan mereka,
relasional orang berdosa" perayaan mereka

2. Persiapkan diri 30 tahun belajar budaya. 90+ Pengalaman hidup Anda
Anda kutipan PL adalah persiapan dari Allah
3. Jadikan diri Anda Merespons Andreas. Tidak Lihat gangguan sebagai
tersedia pernah terburu-buru perjumpaan ilahi
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. . ) Jangan berasumsi mereka
4. Sampaikan Injil "Bertobatlah, kerajaan Allah

dengan jelas sudah dekat" (Mat 4:17)

tahu. Jelaslah. Serukan

tanggapan

» Kisah Spader tentang Neil: Neil suka senjata api, nol minat pada Allah. Spader memasuki
dunia Neil melalui tempat latihan menembak. Setelah berbulan-bulan, Neil bertanya:
"Apakah kamu tahu apa itu orang Kristen yang lahir baru?" Tiba-tiba panen datang karena
Spader terlebih dahulu memasuki dunia Neil.

« llustrasi nelayan: Seorang penanam gereja pergi ke tepi sungai saat fajar, membantu
menarik jala, berbagi teh, berbicara tentang kehidupan. la memasuki dunia mereka dengan
cara mereka.

Ayat: "Firman itu telah menjadi manusia dan diam di antara kita." - Yohanes 1:14

Blok Diskusi 4: RPS Rohani - Pengolahan, Penanaman,
Penuaian

Tiga kelompok (satu per tahap RPS)

1. (2 menit) Baca Yesaya 28:23-29 bersama - proses petani.

2. (8 menit) Setiap kelompok mengambil satu tahap:

o Pengolahan/Regam (Kelompok A): Menghancurkan tanah keras. Membangun
kepercayaan selama berbulan-bulan. Seperti apa ini di desa Jawa?

o Penanaman (Kelompok B): Menabur benih pada waktu yang tepat, kedalaman yang
tepat. Bagaimana Anda tahu kapan harus berbagi?

o Penuaian/Sabit (Kelompok C): Menuai pada waktu yang tepat. Meminta keputusan. Apa
yang menghalangi kita?

Wawasan kunci saya dari tahap saya:
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3. (5 menit) Bagikan satu wawasan kunci per kelompok. Ingat: ada yang menabur, ada yang
menuai - kita bersukacita bersama (Yohanes 4:38).

Blok Pengajaran 5: Tujuh Prinsip untuk Pelayanan kepada Yang
Terhilang

Gagasan Inti: Tujuh pegangan praktis dari Spader, diambil dari teladan Yesus, yang berfungsi
dalam konteks apa pun.

1. "Mari dan Lihatlah" sederhana dan dapat ditiru - Yohanes 1:39, 46. Undangan ber-rendah-
hambatan yang dapat diberikan siapa saja. Perempuan Samaria menggunakannya (Yohanes
4:29) dan banyak yang percaya.

2. Pekabaran Injil adalah sebuah proses - Sedikit yang merespons kali pertama. RPS Rohani:
Pengolahan, Penanaman, Penuaian. Jangan terburu-buru, tetapi jangan menghindari
penanaman.

3. Yesus adalah SATU-satunya jalan - Yohanes 14:6. Pegang kebenaran ini dengan keyakinan
DAN kasih dalam konteks pluralistik.

4. Penginjilan harus dimotivasi oleh kasih - 2 Kor 5:14. Tujuh kali Yesus "tergerak oleh belas
kasihan." Kasih tidak menghitung biaya.

5. Penginjilan adalah produk sampingan dari tubuh yang sehat - Mazmur 51:10-13. Kesehatan
internal menghasilkan perkembangbiakan eksternal (Kisah Para Rasul 2:42-47).

6. Penginjilan paling efektif melalui hubungan - Orang datang kepada Kristus melalui orang,
bukan program. Teman Spader, Tom, datang kepada Kristus pukul 2 pagi karena persahabatan
softball.

7. Kita menuai sebanding dengan apa yang kita tabur - Allah mempersiapkan hati (Yohanes
6:44), Roh menghukum (Yohanes 16:8), kita memberitakan. Ada yang menabur, ada yang
menuai (Yohanes 4:38).

Ayat: "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak seorang pun yang datang kepada
Bapa, kalau tidak melalui Aku." - Yohanes 14:6
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I Blok Diskusi 6: Orang Kursi 1 Saya - Komitmen Pribadi

Kelompok 3-4 orang

1. Tuliskan 2-3 nama orang yang Anda kenal yang berada di Kursi 1 (belum diselamatkan, jauh
dari Allah):

2. Untuk SATU nama, nilailah:

o Kondisi "tanah" mereka (keras, berbatu, berduri, baik? - Markus 4):

o Di mana mereka dalam RPS? (Pengolahan / Penanaman / Penuaian):

o SATU langkah berikutnya yang dapat saya ambil minggu ini:

3. Bagikan langkah berikutnya Anda dengan kelompok.

Komitmen: Minggu ini saya akan: Untuk orang ini:

Doa: Berdoalah secara khusus untuk orang-orang yang Anda sebutkan. Minta keberanian
untuk memasuki dunia mereka, hikmat untuk mengetahui kapan harus menanam, dan

keberanian untuk meminta keputusan.

I Pegangan Aplikasi

1. Ketika Anda bertemu orang terhilang dan merasa mereka hanya perlu "sedikit lebih
banyak agama," ingatlah: mereka bukan tersesat - mereka mati. Jangan tawarkan
rehabilitasi. Tawarkan kebangkitan. Bagikan Yesus, bukan aktivitas keagamaan. Satu-
satunya obat untuk kematian adalah kehidupan di dalam Kristus.

2. Ketika Anda tidak tahu bagaimana memulai percakapan Injil dengan tetangga terhilang,
gunakan tantangan "Mari dan Lihatlah." Ajak mereka masuk ke dalam hidup Anda terlebih
dahulu - satu makan, membantu suatu tugas, kumpul komunitas. Bangun hubungan. Lalu
carilah saat mereka bertanya sebuah pertanyaan - itulah Roh Kudus membuka pintu, sama
seperti Neil bertanya kepada Spader, "Apakah kamu tahu apa itu orang Kristen yang lahir
baru?"
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3. Ketika pekabaran Injil terasa lambat atau tidak berbuah, ingatlah kerangka RPS Rohani.
Anda mungkin berada dalam fase pengolahan - menghancurkan tanah keras. Itulah
pekerjaan tersulit! Jangan menyerah. Ada yang menabur, ada yang menuai. Setialah dalam
bagian Anda dan percayalah kepada Allah untuk panennya.

I Catatan Saya
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